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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Remaja atau adolescence yang berakar dari bahasa Latin dan bermakna

tumbuh menjadi dewasa, didefinisikan sebagai individu berusia 10 hingga 19
tahun. Perubahan fisik primer pada perempuan ditandai dengan manarche, yang
merupakan menstruasi pertama dialami perempuan. Siklus menstruasi merupakan
awal dari kesehatan reproduksi remaja putri. Namun, menstruasi pertama sering
menyebabkan remaja panik, karena kurang informasi tentang menstruasi atau
informasi yang diberikan tidak dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya
(Zalni, 2023)

Menstrual Hygiene adalah bagian penting dari menjaga kesehatan
reproduksi remaja putri saat menstruasi. Menstrual Hygiene berarti menjaga,
mempertahankan, dan meningkatkan kebersihan dan kesehatan fisik dan mental
melalui tindakan yang dilakukan oleh wanita selama menstruasi. Kebersihan
perorangan sangat penting untuk kesehatan remaja putri karena mencegah
gangguan pada fungsi alat reproduksi. Buruknya menstrual hygiene berpengaruh
bagi kehidupan di masa depan, mengingat remaja adalah generasi penerus dan
akan menjadi orang tua bagi generasi berikutnya. Oleh karena itu, remaja putri
yang sedang menstruasi harus memperhatikan kebersihan organ reproduksi

mereka sebaik mungkin, terutama bagian kemaluan, untuk peningkatan kesehatan



sejak dini dan upaya terhadap pencegahan penyakit (Sri utami, 2023).

Infeksi Saluran Reproduksi (ISR) merupakan masalah kesehatan global yang
paling banyak menyerang remaja (35-42%) dan dewasa muda (27-33%). Faktor-
faktor yang berkontribusi meliputi penurunan imunitas, kebersihan menstruasi
yang buruk, lingkungan tidak bersih, dan penggunaan pembalut yang tidak sehat.
Data Survei Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia tahun 2019 menunjukkan
bahwa hanya 21,3% remaja memiliki perilaku kebersihan yang baik saat
menstruasi, sementara mayoritas (66,6%) memiliki perilaku yang buruk karena
kurangnya pengetahuan. Prevalensi infeksi genital akibat kurangnya kebersihan
genitalia di Indonesia masih tinggi, dengan 90-100 kasus per 100.000 penduduk
per tahun. Kurangnya kebersihan saat menstruasi meningkatkan risiko kanker
serviks hingga 19,368 kali lipat dan dapat menyebabkan masalah kesehatan
reproduksi seperti keputihan, ISR, penyakit radang panggul, dan bahkan kanker
leher rahim (Yuliana, 2023)

Penelitian yang dilakukan (Dolang, M. W., Rahma, R., & Ikhsan, M., 2013)
yang berjudul “Faktor Yang Berhubungan Dengan Praktik Hygiene Menstruasi
Pada Siswi SMA Negeri 1 Sesean Kabupaten Toraja Utara” menunjukkan
sebanyak 50,6% yang memiliki praktik hygiene cukup dan yang memiliki praktik
hygiene kurang sebanyak 49,4%. Terdapat hubungan antara tingkat pendidikan ibu
(p=0,000< a =0,528), pengetahuan (p=0,000< o =0,444), peran media massa
(p=0,010< . 0,207), dan status sosial ekonomi (p=0,000 < a 0,488) dengan praktik

hygiene menstruasi, tetapi faktor jenis pembalut (p=1,000) dan usia menarche



(p=0,954) tidak memiliki hubungan dengan praktik hygiene menstruasi.

Peneliti melakukan survei awal terhadap 5 siswi SMPN 59 Palembang
Hasilnya menunjukkan bahwa 1 siswi sudah mengetahui dan paham tentang
personal hygiene ketika mestruasi dari orang tua. Sementara itu, 4 siswi lainnya
tidak memahami dan tidak tahu bagaimana melakukan menstrual hygiene. Hal ini
di sebabkan karena kurangnya informasi dari orang tua dan jarang di bicarakan
secara terbuka oleh orang tua, sehingga remaja cenderung kurang memperhatikan
kebersihan pada saat menstruasi Hal ini mungkin disebabkan berbagai faktor salah
satunya kurangnya pengetahuan tentang menstrual hygiene pada siswi SMPN 59
Palembang.

Sesuai uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada siswi Sekolah
Menengah Pertama ini kemungkinan terdapat masalah berhubungan dengan
menstrual hygiene. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti “Faktor —
Faktor yang Berhubungan Dengan Menstrual Hygiene Pada Siswi di SMPN 59

Palembang Tahun 2025 ”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti ingin mengetahui “Faktor
apa saja yang berhubungan dengan menstrual hygiene pada siswi di SMPN 59

Palembang Tahun 2025~



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor
yang berhubungan dengan menstrual hygiene pada siswi di SMPN 59
Palembang

2. Tujuan Khusus.

a. Untuk Mengetahui hubungan pengetahuan dengan menstrual hygiene
pada siswi di SMPN 59 Palembang.

b. Untuk Mengetahui hubungan sikap dengan menstrual hygiene pada siswi
di SMPN 59 Palembang.

c. Untuk mengetahui hubungan pendidikan terakhir ibu dengan menstrual
hygiene pada siswi di SMPN 59 Palembang

d. Untuk mengetahui hubungan sumber informasi dengan menstrual

hygiene pada siswi di SMPN 59 Palembang.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu menambah ilmu pengetahuan dan
wawasan yang berkaitan dengan faktor-faktor yang berhubungan dengan
menstrual hygiene pada remaja putri.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Institusi (Poltekkes Kemenkes Palembang)

Penelitian ini dapat memberikan informasi seberapa besar

pengetahun menstrual hygiene pada remaja putri dan hubungan



informasi menstrual hygiene dengan perilaku menstrual hygiene remaja
putri. Sehingga bisa menyusun program tentang pendidikan kesehatan
yang sesuai dan bisa di lakukan secara continue.

b. Bagi responden
Sebagai dorongan bagi remaja putri untuk mencari informasi

tentang dari menstrual hygiene dari berbagai sumber seperti guru,
teman sebaya, dan terutama orang tua, terutama ib

c. Bagi peneliti
Sebagai pengalaman dan menambah wawasan bagi peneliti untuk

mengaplikasikan ilmu yang diperoleh
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